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PENGARUH KEPEMILIKIAN INSTITUSIONAL TERHADAP KETEPATWAKTUAN
PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN
Deni Darmawati1), Ice Nasyrah Noor2)




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepemilikan istitusional terhadap
ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan. Penentuan sampel pada penelitian ini dengan
menggunakan metode purposive sampling sehingga total sampel yang diperoleh sebanyak
246 perusahaan yang terdaftar di BEI untuk periode tahun 2015-2017. Dengan
menggunakan analisis regresi berganda, hasil penelitian menunjukkan kepemilikan
institusional dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatwaktuan penyajian
laporan keuangan. Sedangkan kompleksitas usaha dan leverage tidak terbukti berpengaruh
terhadap ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan.
Kata kunci: Kepemilikan Institusional, Ketepatwaktuan Penyajian Laporan Keuangan,
Kompleksitas Usaha, Ukuran Perusahaan, Leverage.
PENDAHULUAN
Perusahaan-perusahaan di Indonesia saat ini sedang berkembang pesat seiring
dengan pertumbuhan ekonomi yang baik dan juga dukungan dari Pemerintah yang semakin
membaik. Meningkatnya sumber daya menjadikan Indonesia berpotensi untuk berkembang
maju. Melihat hal tersebut mendorong banyak investor untuk menanamkan modalnya di
Indonesia.
Dalam dunia investasi, setiap Perusahaan bisa dimiliki oleh perorangan ataupun
secara institusional. Struktur kepemilikan dalam perusahaan tersebut akan memberikan
suatu hal yang berbeda dalam hal pengelolaan bisnis. Perusahaan yang dimiliki oleh
individu biasanya lebih lemah dalam hal pengawasan dibandingkan dengan yang dimiliki
oleh institusi, hal ini dikarenakan institusi biasanya memiliki standar dan sumber daya
manusia yang lebih baik dalam melakukan pengawasan bisnis. Perusahaan yang dimiliki
oleh institusi akan didorong untuk mendapatkan pengawasan lebih optimal terhadap kinerja
manajemen karena besarnya kepemilikan institusi dapat menjadi dasar kekuasaan untuk
mendukung atau menolak kinerja manajemen.
Investor yang menaruh investasinya kepada suatu perusahaan tentu saja
membutuhkan sebuah laporan kinerja perusahaan. Laporan kinerja perusahaan akan
banyak tergambar dalam laporan keuangan yang dikeluarkan oleh manajemen. Salah satu
peran laporan keuangan yakni sebagai alat komunikasi antar para pelaku bisnis yang
memiliki informasi penting bagi para pembuat keputusan. Ketepatwaktuan merupakan salah
satu indikator yang harus dimiliki informasi keuangan. Laporan Keuangan yang disediakan
tepat waktu sangat berarti bagi pembuat keputusan, dalam hal ini sebelum informasi
tersebut kehilangan kemampuannya dalam mempengaruhi pengambilan keputusan,
terutama investor dan kreditor (Hilendri, Bambang, Yuliana, 2017). Semakin cepat waktu
penyajian laporan keuangan akan berdampak baik pada nilai laporan keuangan.
Waktu penyajian laporan keuangan di Indonesia saat ini telah diatur oleh oleh Otoritas
Jasa Keuangan berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, bagi setiap
emiten dan perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib menyampaikan
laporan keuangan tahunan kepada OJK paling akhir bulan keempat setelah tahun buku
berakhir. Ketepatwaktuan laporan keuangan bisa diperkecil jika dalam perusahaan terdapat
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investor yang merupakan institusi, dalam hal ini perusahaan tersebut memiliki kepemilikan
Institusional.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap
ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan. Perbedaan penelitian ini pada penelitian-
penelitian sebelumnya adalah memfokuskan pada hubungan kepemilikan institusional
terhadap ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan dengan menambahkan kompleksitas
usaha, ukuran perusahaan dan leverage sebagai variabel kontrol.
STUDI PUSTAKA
Ketepatwaktuan Penyajian Laporan Keuangan
Ketepatwaktuan adalah rentang waktu antara tanggal laporan keuangan dengan
pengumuman laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada publik atau lamanya
hari yang dibutuhkan untuk mengumumkan laporan keuangan yang telah diaudit kepublik
sejak tanggal tutup tahun buku (Murtini dan Tirtaningrum, 2013).
Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh
institusi. Pemegang saham institusional biasanya berbentuk entitas seperti reksa dana,
asuransi, dana pensiun, perbankan dan institusi lain. Kepemilikan institusional dapat
mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif. Semakin besar
tingkat kepemilikan saham institusional pada perusahaan maka pengawasan yang dapat
dilakukan oleh pemegang saham untuk menghalangi perilaku oportunistik manajer juga
semakin besar (Mulianingsih dan Sukartha, 2018).
Hipotesis
Kepemilikan institusional dapat meningkatkan ketepatwaktuan dalam penyajian
laporan keuangan, hal ini dikarenakan adanya kepemilikan institusional dalam perusahaan
akan meningkatkan pengawasan dalam perusahaan tersebut. Kepemilikan Institusional
yang tinggi dalam sebuah perusahaan membuat manajemen akan merasa tertekan dan
akan bekerja secara profesional sehingga setiap sistem dan internal kontrol dalam
perusahaan akan semakin baik. Swami dan Latrini (2013), Murtini dan Tirtaningrum (2013),
Putra dan Ramantha (2015) serta Bulo, Arafat dan Anggraini (2016), menjelaskan bahwa
kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu
laporan keuangan. Semakin besar kepemilikan institusional dalam perusahaan maka
perusahaan semakin tepat waktu dalam menyajikan laporan keuangan. Berdasarkan
pernyataan diatas, hipotesis penelitian ini dinyatakan sebagi berikut:




Penelitian ini bersifat menguji hipotesis/verifikatif dengan unit analisis dalam penelitian
ini yaitu perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2015-2017. Penelitian ini dilakukan dengan pooled data yaitu data yang dikumpulkan pada
lebih dari satu waktu dan dari banyak objek.
Variabel dependen yang digunakan yaitu ketepatwaktuan penyajian laporan
keuangan. Variabel dependen diukur dengan rentang waktu dari tanggal tutup tahun buku





Ketepatwaktuan Penyajian Laporan Keuangan
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(Toding dan Wirakusuma, 2013). Penelitian ini menggunakan kepemilikan institusional
sebagai variabel independen. Variabel ini diukur sesuai dengan proporsi kepemilikan saham
yang dimiliki oleh pemilik institusi yang dilihat pada laporan keuangan tahunan perusahaan.
Kepemilikan institusional dirumuskan dengan jumlah saham institusional dibagi dengan total
saham yang beredar.
Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol yaitu kompleksitas usaha, ukuran
perusahaan dan leverage. Ukuran perusahaan merupakan suatu skala kecil atau besarnya
suatu perusahaan yang dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah kekayaan (aset) yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut. Semakin besar jumlah aset yang dimiliki perusahaan
maka akan semakin besar juga ukuran perusahaan, begitu pula sebaliknya. Ukuran
perusahaan dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan logaritma natural atas aset
perusahaan tersebut.
Variabel Leverage dalam penelitian ini dihitung dengan mencari besarnya Debt Equity
Ratio yaitu rasio yang membandingkan antara total hutang dengan nilai modal sendiri yang
dimiliki oleh perusahan (Toding dan Wirakusuma, 2013). Kompleksitas usaha atas suatu
perusahaan akan mempengaruhi waktu yang diperlukan oleh auditor untuk menyelesaikan
proses auditnya. Sehingga mempengaruhi waktu penyajian laporan keuangan oleh
manajemen kepada publik. Variabel ini diukur dengan menggunakan dummy, untuk
perusahaan yang memiliki anak perusahaan diberi kode 1 sedangkan tidak memiliki anak
perusahaan diberi kode 0 (Novatiani dan Asri, 2016).
Persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut.
Ketepatwaktuan = α +b1KI + b2KU + b3UP + b4Lev + e... 
Keterangan:
α : Konstanta 
b : Koefisien Regresi
KI : Kepemilikan Institusional
KU : Kompleksitas Usaha




Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2107. Pemilihan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Penentuan sampel disajikan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1 Pemilihan Sampel Penelitian
Kriteria Jumlah
Perusahaan yang tercatat di BEI secara berturut-turut
selama periode 2015-2017
151
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan
keuangan auditan secara berturut-turut selama
periode 2015-2017.
(36)
Perusahaan yang telah menerbitkan laporan
keuangan bukan dengan satuan mata uang rupiah.
(29)
Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan variabel
penelitian
(8)
Jumlah Sampel Perusahaan 82
Jumlah Tahun Penelitian 3
Jumlah sampel selama periode penelitian 246
Data sampel yang terkena outlier (16)
Jumlah Sampel Akhir 230
Berdasarkan hasil olahan data regresi berganda diperoleh hasil analisis data sebagai
berikut.
Tabel 2 Hasil Analisis











Adjusted R Square 0,108
F = 7,910 dengan P. Value 0,000
Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,108 yang berarti bahwa
10,8% perubahan pada ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan dipengaruhi oleh
kepemilikan institusional, kompleksitas usaha, ukuran perusahaan dan leverage, sedangkan
sebesar 89,2% dijelaskan oleh faktor lainnya yang tidak termasuk dalam model regresi ini.
Nilai signifikansi F sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 variabel kepemilikan
institusional, kompleksitas usaha, ukuran perusahaan dan leverage secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan.
Dalam tabel 2 hasil analisis menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan. Hasil
uji hipotesis dari kepemilikan institusional menunjukkan nilai signifikansi pada 0.019 (< 0,05)
dan koefisien regresi sebesar 9,707. Semakin besar persentase kepemilikan saham
Institusional dalam perusahaan maka semakin cepat perusahaan menyampaikan laporan
keuangannya atau tepat waktu (Bulo dkk 2016).
Kompleksitas Usaha tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan penyajian laporan
keuangan, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,287 (>0,05). Perusahaan
yang memiliki anak perusahaan penyampaian laporan keuangannya lebih terlambat
dibanding dengan perusahaan yang tidak mempunyai perusahaan anak. Perusahaan dapat
mengupayakan adanya penambahan tenaga kerja internal yang lebih baik untuk setiap
anak perusahaan (Darmiari dan Ulupui, 2014).
Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan penyajian
laporan keuangan karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05). Semakin besar
perusahaan, sumber daya serta sistem informasi yang dimiliki lebih banyak. Perusahaan
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 2 : “Hukum, Politik, Manajemen, Ekonomi, Akuntansi, Konseling, Desain dan Seni Rupa” ISSN (E) : 2540 - 7589
965
besar juga memperoleh pengawasan baik dari investor, regulator maupun masyarakat,
sehingga akan menyebabkan perusahaan besar semakin cepat dalam penyelesaian laporan
keuangannya (Darmiari dan Ulupui, 2014).
Leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,162 (>0,05). Tidak ada pengaruh rasio leverage di dalam
pelaporan keuangan yang tepat waktu (Dewi dan Wirakusuma, 2014). Hal ini disebabkan
karena belum tentu saat perusahaan mengalami kesulitan keuangan secara langsung akan
mempengaruhi reaksi pasar, hal ini tidak menjadi hambatan bagi perusahaan untuk
menyajikan laporan keuangannya secara tepat waktu.
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
- Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap ketepatwaktuan penyajian laporan
keuangan.
- Kompleksitas usaha tidak terbukti sebagai variabel kontrol antara peran kepemilikan
institusional terhadap ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan.
- Ukuran perusahaan terbukti sebagai variabel kontrol antara peran kepemilikan
institusional terhadap ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan
- Kompleksitas usaha tidak terbukti sebagai variabel kontrol antara peran kepemilikan
institusional terhadap ketepatwaktuan penyajian laporan keuangan.
Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan penelitian yaitu pengukuran variabel
kompleksitas usaha hanya menggunakan ada atau tidaknya anak perusahaan yang dimiliki
perusahaan sampel. Maka saran bagi penelitian selanjutnya yaitu mencari pengukuran lain
untuk variabel kompleksitas usaha seperti diukur dengan jumlah diversifikasi segmen
operasi dan segmen geografis.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur serta memberikan kontribusi
bagi penelitian selanjutnya dengan mengakomodir keterbatasan pada penelitian ini. Bagi
lingkungan praktik, khususnya bagi perusahaan yang telah listing diharapkan agar
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu.
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